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BAB V 

PENUTUP 

5.1.    Kesimpulan  

Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan dan potensi mengenai 

Kampung Budaya Sindangbarang menjadi penyebab menurunnya pengunjung. 

Dampak dari penurunan pengunjung selain menurunkan pendapatan, pelestarian 

budaya yang semakin menurun dan dikhawatirkan akan punah. Maka dari itu, 

penulis merancang visual promosi agar masyarakat lebih mengenal dan 

mengetahui keunikan apa saja yang dimiliki Kampung Budaya Sindangbarang 

sehingga menjadikan Kampung Budaya Sindangbarang sebagai destinasi tujuan 

saat berkunjung ke Bogor. Dengan begitu, jumlah pengunjung akan semakin 

banyak dan meningkatkan roda perekonomian dari tempat tersebut.  

 Dari hasil penelitian penulis, potensi besar dari Kampung Budaya 

Sindangbarang adalah aspek leisure dan alam, namun di sisi lain tetap memiliki 

aspek budayanya yang dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dimiliki, seperti 

tempat penginapan yang berbentuk rumah khas Sunda, kegiatan trekking dimana 

pengunjung bisa mengunjungi situs sejarah di sekitar Kampung Budaya 

Sindangbarang sambil berjalan-jalan menikmati alam sekitar, dan bermain 

permainan seperti menangkap ikan di sungai.  

 Penulis merancang promosi ini dengan media utama media sosial karena 

berdasarkan hasil kuisioner maupun studi pustaka, media sosial merupakan media 

terbanyak yang dipakai oleh pekerja untuk mendapatkan informasi mengenai 



 

 
 

135 

tempat wisata. Selain itu, terdapat media-media sekunder lainnya seperti web 

banner, lift, billboard, magazine ads, iklan KRL dan merchandise. Perancangan 

visualnya menggunakan gaya piktogram dimana penulis menggunakan ikon 

sebagai ilustrasinya dan ada sebagian yang menggunakan fotografi. Headlinenya 

pun beragam untuk setiap tahapan AISAS. Tahapan AISAS ini dipakai sebagai 

strategi komunikasi perancangan promosi ini. Dalam visualnya, penulis 

menggambarkan keunikan dari Kampung Budaya Sindangbarang dimana pekerja 

dapat melepas penat dari rutinitas sehari-hari dengan berkunjung ke Kampung 

Budaya Sindangbarang dan melakukan kegiatan yang menyenangkan baik sendiri 

maupun ramai-ramai dengan teman atau kerabat dekat.  

5.2. Saran 

Penulis menyarankan untuk pembaca yang akan mengambil topik serupa untuk 

mendalami masalah apa saja yang dihadapi oleh obyek penelitiannya. Perlunya 

mencari tahu dari berbagai perspektif, baik dari perspektif masyaraskat apakah 

ada kaitannya dengan terjadinya hal tersebut maupul internalnya. Pembaca juga 

harus mencari tahu keunikan apa yang dimiliki oleh obyek penelitian dan apakah 

memiliki kompetitor di luar sana. Setelah itu, pembaca harus menyusun matang 

strategi apa yang cocok digunakan untuk target audiensnya. Dari perancangan 

promosi yang dilakukan oleh penulis ini dapat dikembangkan lagi ke dalam aspek 

perancangan lainnya seperti identitas visual dan lainnya. 


